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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus dan kemampuan
kognitif anak usia dini melalui permainan congklak di TK Harapan Bangsa Kelurahan
Simangambat Kecamatan Siabu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah anak kelompok Bl yang berjumlah 15 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan congklak dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus dan kemampuan kognitif anak usia dini. Peningkatan kemampuan
motorik halus terlihat dari kemampuan anak dalam menggerakkan jari-jari tangan secara
terkoordinasi saat memindahkan biji congklak, sedangkan peningkatan kemampuan kognitif
terlihat dari kemampuan anak dalam menghitung, memahami aturan permainan, serta membuat
strategi sederhana. Kegiatan bermain congklak juga menumbuhkan sikap disiplin, kesabaran, dan
kerja sama antar anak.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan congklak
merupakan media pembelajaran tradisional yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus serta kemampuan kognitif anak usia dini di TK Harapan Bangsa.

Kata Kunci: Motorik halus, kemampuan kognitif, permainan congklak, anak usia dini, metode
kualitatif
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ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of fine motor skills and cognitive abilities in early
childhood through the game of congklak at Harapan Bangsa Kindergarten, Simangambat Village,
Siabu District. This study uses a qualitative research method with a descriptive approach. The
subjects of the study were children of group B1 which amounted to 15 people. Data collection
techniques are carried out through observation, interviews, and documentation. The data obtained
was analyzed by measures of data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results
of the study show that congklak play can improve fine motor skills and cognitive abilities in early
childhood. The improvement of fine motor skills can be seen from the ability of children to move
the fingers of the hand in a coordinated manner when moving the congklak seeds, while the
improvement of cognitive abilities can be seen from the child's ability to count, understand the
rules of the game, and make simple strategies. The activity of playing congklak also fosters
discipline, patience, and cooperation between children. Based on the results of the study, it can be
concluded that the game of congklak is an effective and fun traditional learning medium to
improve fine motor skills and cognitive abilities of early childhood at Harapan Bangsa
Kindergarten.

Keywords: Fine motor skills, cognitive abilities, congklak game, early childhood,
qualitative methods
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan kepada anak
yang memiliki usia 0-6 tahun dengan pemberian rangsangan atau stimulasi dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani supaya anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Ismawati &
Prasetyo,2021). PAUD pada hakekatnya adalah pendidikan yang berusaha
mengembangkan seluruh potensi anak baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik dengan cara-cara yang sesuai dengan masa perkembangannya,
diantaranya belajar sambil bermain.

Anak usia dini merupakan masa di mana seseorang mengalami fase
perkembangan yang cepat dan fundamental untuk pertumbuhan di masa
mendatang. Menurut National Association for The Education Young Children
(NAEYC), anak usia dini, yang biasanya berusia 0-8 tahun, adalah periode yang
penting. Saat ini, merupakan waktu yang optimal bagi individu untuk menerima
pembinaan pendidikan, baik secara formal, non-formal, maupun informal
(Maulidah, 2021).

Motorik halus pada anak usia dini adalah suatu gerakan yang menggunakan
otot—otot halus melalui kegiatan yang terkoordinasi, mengkoordinasikan antara
mata dan tangan seperti memindahkan suatu benda kesuatu tempat ketempat yang
lainnya seperti, menggunakan pensil atau crayon untuk menggambar. Menurut
sujiono gerakan motoric halus yaitu suatu gerakan yang hanya melibatkan otot —
otot kecil dalam tubuh, yaitu seperti keterampilan dalam menggunakan jari — jari
tangan dan gerakan yang dilakukan oleh pergelangan tangan dengan tepat
(khadijah & Amelia, 2020, 31).

Motorik halus merupakan aspek yang mempengaruhi otot-otot kecil anak
yang dilakukan dengan gerakan sederhana, jadi perkembangan motorik halus anak
usia dini sangat penting untuk dikembangkan karena dapat membantu anak dalam



melakukan aktivitas sehari-hari dengaan memberikan stimulasi yang tepat
dan konsisten, perkembangan motorik halus anak dapat berkembang secara
optimal dan mendukung kesiapan.

Peran motorik halus anak usia dini dalam kegiatan sehari-hari melibatkan
koordinasi otot-otot kecil terutama di tangan dan di jari serta koordinasi mata dan
tangan untuk melakukan gerakan seperti dalam kemandirian pribadi dengan
membiasakan anak sehari-hari melakukan kegiatan mengancingkan baju,
menyendok makanan, anak yang biasa melakukan kegiatan ini cenderung lebih
mandiri dan percaya diri. Peran motorik halus dalam kegiatan belajar seperti,
menulis, menggambar, mewarnai, dan menggunting merupakan proses dari bagian
belajar di sekolah, dengan stimulasi ini bisa membantu mengembangkan
perkembangan motoroik halus yang baik dan lebih efektif, dan anak juga akan
lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam aspek akademik
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, jika kemampuan motorik halus anak usia dini tidak berkembang
dengan baik, hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah yang memengaruhi
aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak. Seperti kesulitan dalam aktivitas
sehari-hari, hambatan dalam kemampuan akademik, gangguan sosial dan
emosional anak, berdampak pada kesiapan fisik, keterlambatan dalam
perkembangan kognitif. Maka dari itu perkembangan motorik halus anak perlu
dikembangkan dengan berbagai strategi atau metode yang dilakukan di dalam
sekolah untuk membantu perkembangan anak, seperti metode bermain.

Dengan pendekatan bermain, anak diajak untuk tidak hanya mengasah
kemampuan kognitif mereka, tetapi juga untuk belajar berinteraksi sosial dan
mengembangkan keterampilan motorik yang penting dalam kehidupan mereka
(Yaswinda & Gusmani, 2022). Untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada
anak, dibutuhkan rangsangan serta pendekatan yang menarik dan menyenangkan,
salah satunya dengan melibatkan aktivitas bermain (Nurhayati & Zarkasih Putro,
2021). Pembelajaran untuk anak-anak usia dini selalu berkaitan dengan aktivitas
bermain yang menarik serta menyenangkan. Dengan permainan bernilai positif,

anak mampu melatih otot tubuhnya, menstimulasi pancaindra, menjelajahi



lingkungan sekitar, serta mengenali diri dan dunia di sekitarnya. Bermain juga
mengasah kecerdasan anak dengan memberikan kesempatan mempelajari
berbagai hal, seperti memahami karakteristik bentuk, warna, serta ukuran.

Teori Jean Piaget dalam Marinda (2020) mengemukakan tahapan
perkembangan kognitif yaitu tahap sensori motorik (0-2 tahun), tahap usia dini
(usia 2-7 tahun), tahap operasional konkrit (usia 7-11 tahun) dan operasional
formal (usia 11-15 tahun). Anak pada usia usia dini atau sedang menduduki
bangku taman kanak-kanak akan terus berkembang dan perlu menambah ilmunya
sekaligus menjaga stabilitas mental dalam dirinya dengan proses penyeimbangan.
Jean Piaget menyebut proses penyeimbangan dengan istilah equilibrasi yaitu
penyeimbangan dunia luar dengan dunia dalam. Dari penjelasan tersebut maka
teori belajar yang relevan untuk digunakan adalah teori belajar kognitivistik.

Menurut Direktorat PAUD (2021), pendidikan di PAUD dilakukan melalui
kegiatan bermain yang mana anak memperoleh pengetahuan melalui kegiatan
bermainnya. Dalam ‘“Metode Bermain” juga dapat membantu anak dalam
mengembangkan aktivitas fisik motorik anak, yaitu dengan melakukan kegiatan
bermain, seperti menggambar, menyusun fuzzle, melukis, dan bermain congklak.

Alat permainan yang digunakan anak untuk bermain biasanya berbentuk
nyata, hal itu tentu dapat menstimulasi perkembangan anak seperti mengenal
warna, bentuk, ukuran, ringan berat, kecil besar, halus kasar dan lain sebagainya.
Anak bermain dengan mengeksplorasi lingkungan sekitar untuk memperoleh
sesuatu dan memenuhi rasa ingin tahu yang berhubungan dengan pengetahuannya
(Ramani, Daubert, & Scalise, 2019) serta meningkatkan kreativitas anak yang
mempengaruhi perkembangan otak kanan dan otak Kiri (Sarasehan, dkk, 2020).
Berdasarkan pengertian bermain di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan kegiatan yang dilakukan anak dengan suka rela tanpa tekanan dan
tuntutan dari siapapun serta menggunakan seluruh indera yang dimiliki dan penuh
imajinasi.

Permainan congklak adalah salah satu permainan tradisional yang
dimainkan di atas papan berlubang (disebut papan congklak) yang memiliki dua

baris lubang kecil dan dua lubang besar di ujungnya. Permainan ini dimainkan



dengan biji-bijian kecil (seperti kerang atau biji asam) dan bertujuan untuk
melatih strategi, ketelitian, serta kerja sama antar pemain. Menurut Wulandari,
dkk. (2020) menyatakan bahwa permainan congklak tidak hanya sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan kognitif dan sosial anak usia dini, seperti menghitung, mengatur
strategi, serta menunggu giliran.

Didalam permainan tradisional congklak dianggap sebagai salah satu sarana
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan perkembangan motorik halus anak,
sehingga permainan ini dapat dijadikan referensi bahan ajar. Koordinasi jari
jemari dalam membagi biji biji congklak. Melatih motorik halus anak dalam
meremas biji congklak. Melatih merasakan rangsangan tekstur halus dan kasar.
Biji congklak yang akan di masukkan ke dalam lubang congklak berupa biji bijian
dengan berbagai macam bentuk, antara lain bentuk bulat pipih, oval, bentuk hati.
Dalam penelitian kali ini juga peneliti membuat aturan bagi pemain yang menang
akan mendapatkan hadiah dan yang kalah akan diminta bernyanyi, membaca
surah, dan menari.

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi bagi tumbuh kembang
anak secara menyeluruh, termasuk kemampuan kognitif anak usia dini.
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan dalam berpikir, memecahkan
masalah, menyusun strategi, menghitung, dan mampu memahami dunia
sekitarnya. Pada masa anak usia dini (0-6 tahun), anak berada pada masa
keemasan (golden age) dimana otak anak berkembang dengan sangat pesat. Oleh
karena itu, stimulasi terhadap aspek kognitif harus diberikan dengan baik dan
tepat dan juga menyenangkan bagi anak. Kemampuan kognitif anak sangat
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, kemampuan kognitif anak
juga mencakup beberapa aspek yaitu untuk memperhatikan, mengingat informasi,
berpikir secara logis, memahami hubungan sebab dan akibat, serta mengenali
angka dan pola. Anak yang memiliki kemampuan kognitif yang baik akan lebih
mudah dalam menghadapi proses pembelajaran selanjutnya, baik itu di sekolah,

dilingkungan keluarga, maupun di lingkungan masyarakat.



Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia dini yaitu dalam bermain permainan edukatif tradisional, salah satunya yaitu
permaina tradisional congklak. Permainan congklak merupakan permainan
tradisional yang ada di indonesia, yang dimainkan dengan cara memindahkan biji-
biji congklak dari lubang yang satu ke lubang yang lainnya. Dalam permainan ini
anak dituntut untuk berhitung, menyusun strategi untuk menang, serta diminta
untuk bersabar dalam menunggu giliran bermain. Melalui permainan congklak
anak tidak hanya dilatih untuk berhitung, tetapi dilatih untuk menyusun strategi,
kemampuan berpikir logis, konsentrasi, serta kemampuan untuk membuat
keputusan. Aktivitas congklak yang dilakukan secara rutin akan sangat baik dan
efektif jika dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.

Tk Harapan Bangsa merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang
berada di kelurahan Simangambat, berdasarkan hasil pengamatan peneliti
disekolah tersebut masih ada beberapa anak yang perkembangan motorik halusnya
belum berkembang secara baik, yang memiliki keterlambatan perkembangan
motorik halus dan kemampuan kognitifnya dikarenakan kurangnya stimulasi
dimana anak yang kurang mendapat rangsangan bisa mengalami keterlambatan.
Yaitu masih banyak anak yang memiliki keterlambatan motorik halusnya, seperti
masih susah menggenggam pensil jadi, dapat menyebabkan anak susah dalam
melakukan kegiatan pembelajaran jika dengan menggunakan pensil.
Keterlambatan motorik halus anak ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kondisi biologis, kurangnya stimulasi, gangguan otot atau sensorik, masalah
penglihatan, dan faktor psikososial. Semua faktor ini dapat menghambat
kemampuan anak dalam menggerakkan otot-otot kecil dengan terampil.

Alasan peneliti memilih sekolah TK Harapan Bangsa karena berdasarkan
hasil pengamatan peneliti masih ada beberapa anak yang notorik halusnya belum
berkembang, maka melihat hal ini peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji
lebih dalam lagi terkait dengan hal tersebut dalam bentuk kajian ilmiah dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus dan Kemampuan Kognitif Anak

Melalui Permainan Congklak di Tk Harapan Bangsa”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa?

2. Bagaimana proses penerapan permainan congklak untuk meningkatkan

kemampuan kognitif anakn usia dini di TK Harapan Bangsa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebaiknya selaras dengan rumusan masalah. Maka tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi kemampuan motorik halus anak sebelum

diterapkannya permainan congklak di TK Harapan Bangsa.

2. Untuk mendeskripsikan kondisi kemampuan kognitif anak sebelum

diterapkannya permainan congklak di TK Harapan Bangsa.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis:

1.

Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai pengembangan
motorik halus anak melalui media permainan tradisional.
Memberikan kontribusi terhadap teori pembelajaran anak usia dini

yang berbasis budaya lokal.

b. Manfaat Praktis:

1.

Bagi guru TK: Sebagai alternatif kegiatan bermain edukatif yang dapat
digunakan untuk melatih motorik halus anak.

Bagi anak: Memberikan stimulasi menyenangkan yang dapat
mendukung perkembangan motorik halus.

Bagi lembaga TK: Menjadi masukan dalam pengembangan program
pembelajaran berbasis permainan tradisional.

Bagi peneliti lain: Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang
mengkaji  hubungan antara permainan tradisional dan aspek

perkembangan anak.



